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Abstrak 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-
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Skripsi, Program Studi Penididikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Ach. 

Faishol, M.Ag. Pembimbing 2: Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Penerapan Kurikulum, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Pandemi Covid-19 

 Kurikulum berperan penting dalam pendidikan, karena kurikulum 

merupakan rancangan berbagai macam program kegiatan sekolah, pendidik, 

peserta didik, hingga orang tua yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama 

yang telah diinginkan. Pentingnya kurikulum, maka semua penyelenggara 

pendidikan perlu memahami arti kurikulum sebagai suatu rencana yang terjadi 

dalam proses pendidikan. Terkhusus pada masa pandemi covid-19 saat ini, 

pemerintah memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan dalam menerapkan 

kurikulum darurat. Yang bertujuan untuk memberikan ruang gerak bagi satuan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik. 

Dari konteks penelitian diatas maka peneliti menemukan fokus penelitian 

yaitu : (1) Bagaimana kondisi skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran 

PAI pada masa pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis?, (2) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan kurikulum dalam pembelajaran PAI 

pada masa pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis?. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan: skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran pai 

pada masa pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis, serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat penerapan kurikulum dalam pembelajaran pai pada masa 

pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

serta menggunakan beberapa proses pengumpulan data diantara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selajutnya peneliti menggunakan analisa kualitatif 

untuk mengkaji hasil penelitiannya yang meliputi, reduksi data, display data dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yaitu (1) Kondisi Skenario Penerapan Kurikulum 

Dalam Pembelajaran PAI Pada Masa Pendemi Covid-19 Di SMP Al Hasib Pakis 

dilakukan sejak awal pandemi covid-19 masuk di Indonesia. Dalam proses 

pembelajaran PAI di SMP Al Hasib Pakis dilakukan secara daring dan luring 

mulai dari kelas VII, VIII, dan IX. (2) Terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang ditemukan peneliti terkait skenario penerapan kurikulum dalam 

pembelajaran PAI di SMP Al Hasib Pakis, Faktor pendukung yaitu manajemen 

sekolah, peran guru PAI, peran orangtua, dan peserta didik. Faktor penghambat 

sarana dan prasarana, kejenuhan siswa dan alokasi waktu yang kurang. 



Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang program penerapan 

kurikulum dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi covid 19 untuk lebih 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, guru 

memberikan motivasi belajar kepada siswa dan lebih memahami karakter siswa, 

serta kolaborasi antara Kepala Sekolah dan guru PAI serta saling mengevaluasi 

kekurangan yang ditemui ketika proses pembelajaran berlangsung juga meminta 

masukan dari siswa hambatan yang dirasakan ketika proses pembelajaran 

berlangsung khusunya pembelajaran mata pelajaran PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum 2013 yang ditandai 

dengan adanya perubahan penekanan fokus pembelajaran. berbeda dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang biasa dikenal dengan KTSP yang 

mengutamakan pada aspek kognitif. Perubahan adalah suatu bentuk yang 

wajar terjadi, terutama dalam bidang pendidikan yang dari tahun ke tahun 

selalu mengalami perubahan dan disesuaikan dengan perubahan kehidupan 

masyarakat. Perkembangan dan perubahan pendidikan berkaitan erat dengan 

kurikulum. Kurikulum merupakan roh-nya pendidikan. Kurikulum sangatlah 

berperan penting dalam dunia pendidikan, karena kurikulum merupakan 

kegiatan yang didalamnya terdapat berbagai macam program kegiatan  peserta 

didik yang rinci yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

diinginkan.  

Dalam bentuk pendidikan apapun, kurikulum merupakan salah satu 

elemen yang penting. Tanpa adanya kurikulum, sulit bagi pengelola 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diselenggaranya. 

Mengingat pentingnya kurikulum, semua pelaksana pendidikan perlu 

memahami, sebenarnya ada beberapa orang berpikir bahwa kurikulum 

tersebut hanyalah rencana studi yang diselesaikan untuk mencapai tujuan 

penyelesaian siswa untuk mencapai level tertentu. Jika demikian, proses 

belajar mengajar dan dinamika kreativitas guru dan siswa akan terhenti. Guru 

dan siswa hanya akan berhenti pada target materi yang ditentukan dalam buku 

kurikulum itu saja juga tidak memperhatikan aspek lain dari pembangunan 
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sosial, sedangkan zaman sekarang orang berpikir bahwa kurikulum 

merupakan lebih dari sekedar rencana pelajaran, dengan begitu kurikulum 

sebagai sebuah rencana yang nantinya memang terjadi dalam proses 

pendidikan.  

Pada masa pandemi covid-19 saat ini, pemerintah memberikan 

fleksibilitas kepada satuan pendidikan dalam menerapkan kurikulum khusus. 

Pedoman pelaksanaan kurikulum pada masa pandemi (kondisi khusus) ini 

dituangkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan Indonesia No. 719/P/2020. 

Tujuan dari pelaksanaan kondisi khusus ini adalah untuk memberikan 

kelonggaran bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik itu sendiri. Tiap satuan 

pendidikan diberikan wewenang untuk mengatur kurikulum kondisi khusus ini 

dengan pilihan tetap mengacu pada kurikulum nasional, atau mengacu pada 

kurikulum nasional akan tetapi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 

telah disederhanakan untuk kondisi khusus seperti pendemi saat ini, dan atau 

melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri. Pilihan tersebut 

dilakukan oleh Kemendikbud agar setiap satuan pendidikan tetap dapat 

memberikan pendidikan terbaik bagi peserta didik di tengah pandemi saat ini. 

Kepala Sekolah SMP Al Hasib Pakis saat ini telah menerapkan 

kurikulum yang telah disederhanakan secara mandiri dan menerapkan KI dan 

KD yang sudah disederhanakan dalam masa pandemi saat ini dengan tujuan 

untuk mempermudah guru menyampaikan materi dan mempermudah peserta 

didik menerima pemahaman materi. Sebelum menerapkan kurikulum khusus, 

Kepala Sekolah meminta persetujuan dari orang tua setiap siswa. Karena sejak 
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awal Kemdikbud sudah memberitahukan, bahwa di perbolehkannya masuk 

sekolah atau tatap muka jika mendapat persetujuan dari orang tua siswa. Selain 

itu, mengadakan pembelajaran tatap muka di tengah situasi dan kondisi 

pandemi covid-19 seperti sekarang ini juga harus mendapatkan persetujuan dari 

masyarakat setempat.  

Menurut Kepala Sekolah peran orang tua sangatlah penting. Apalagi 

di kondisi seperti saat ini yang membuat siswa diharuskan belajar dari rumah. 

Sehingga disinilah peran orang tua sangat dibutuhkan oleh siswa. Jika saat 

siswa melakukan kegiatan belajar dari rumah akan tetapi orang tua kurang 

berperan, maka hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. Sejak di 

terapkannya system Belajar Dari Rumah (BDR) oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, hasil belajar siswa turun drastis. Banyak faktor yang 

menyebabkan turunnya hasil belajar siswa seperti terkendala media 

pembelajaran hingga kurang fahamnya siswa ketika dijelaskan via online.  

Berdasarkan observasi awal yang telah disebutkan oleh Kepala 

Sekolah, penulis menyimpulkan memang sangatlah penting menerapkan 

kurikulum yang sesuai dengan situasi dan kondisi pandemi seperti saat ini. 

Sehingga dalam hal ini penulis memilih judul “Skenario Penerapan 

Kurikulum Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Sekolah Menengah Pertama Al Hasib Pakisjajar 

Kecamatan Pakis Kabupaten Malang” 

B. Fokus penelitian 

Didalam latar belakang telah dijabarkan secara umum tentang 

penerapan skenario kurikulum untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran 
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pai pada masa pandemi covid-19, maka dengan ini penulis merumuskan 

beberapa rumusan masalah yang tertuang dalam fokus penelitian : 

1. Bagaimana skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis Kab. 

Malang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan kurikulum 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-

19 di SMP Al Hasib Pakis Kab. Malang? 

C. Tujuan penelitian 

Dari fokus penelitian diatas dapat diketahui bahwasanya tujuan 

penelitian ini adalah untuk :  

1. Mendeskripsikan skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMP Al Hasib 

Pakis Kab. Malang 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan 

kurikulum dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 di SMP Al Hasib Pakis Kab. Malang 

D. Manfaat penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini terdapat beberapa manfaat teoritis dan 

praktis untuk dunia Pendidikan khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya. 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan  nantinya dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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penerapan kurikulum dalam pembelajaran pai baik masih dalam kondisi 

pandemi maupun sesudah pandemi.  

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :  

a. Guru  

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

guru mengenai penerapan kurikulum, guru melakukan inovasi dalam 

pembelajaran pai pada masa pandemi covid-19 terutama guru di SMP Al 

Hasib Pakis Kab. Malang. 

b. Siswa 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

siswa mengenai penerapan kurikulum, secara efektif, efisien, 

menyenangkan serta siswa merasa tidak terbebani dalam pembelajaran 

masa pandemi. 

c. Sekolah  

Dengan skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi ini dapat memberi manfaat bagi sekolah yaitu, 

diharapkan dalam proses pemrograman dan evaluasi kurikulum menjadi bahan 

pertimbangan Lembaga atau Sekolah saat diterapkannya kurikulum. 

E. Definisi operasional 

Dengan adanya definisi operasional ini, bertujuan untuk 

mempermudah memahami dan menginterpretasikan dalam sebuah penelitian, 

maka penulis menegaskan untuk mendeskripsikan yang dimaksud diatas 

dengan istilah berikut :  

1. Penerapan Kurikulum 
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Kurikulum secara istilah berasal dari bahasa yunani, yaitu curir yang 

artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Dalam bahasa prancis, 

istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum 

berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai 

finish untuk memperoleh penghargaan (Arifin, 2011). 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Rusman, 2009). UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Saat ini di Indonesia telah menerapkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 

2013 yang merupakan kurikulum baru. Dalam penerapan kurikulum 2013 ini 

menekankan peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi 

aspek afektif, kognitif dan psikomotorik (Fadlillah, 2014). 

Ketika membahas kurikulum tidak lengkap jika tidak sedikit menyinggung 

manajemen kurikulum. Karena dalam manajemen kurikulum terdapat suatu sistem 

pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, dan sistematik dalam 

mewujudkan pencapaian dari tujuan kurikulum. Dalam manajemen kurikulum 

terdapat keterlibatan masyarakat, termasuk orang tua siswa. Keterlibatan tersebut 

dimaksudkan supaya memahami, membantu, dan mengontrol penerapan 
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kurikulum. Sehingga lembaga pendidikan selain dituntut kooperatif juga mampu 

mandiri dalam mengidentifikasi kebutuhan dari kurikulum seperti membuat 

desain kurikulum, mengendalikan serta memaparkan sumber dan hasil kurikulum 

kepada masyarakat maupun kepada pihak pemerintah. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat penting dalam kegiatan 

pendidikan. Pembelajaran yang diinginkan oleh setiap guru yaitu pembelajaran 

yang efektif dan efisien bagi peserta didik. Dalam pembelajaran guru tidak hanya 

sekedar memberi materi, akan tetapi guru dituntut ntuk menyiapkan perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran, menyiapkan strategi pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang disiapkan oleh guru tidak hanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), akan tetapi juga harus mengembangkan silabus, membuat 

Program Tahunan dan Program Semester, hingga menyiapkan kerangka penilaian 

sesuai kurikulum. 

Dalam pembelajaran terdapat strategi pembelajaran sebagai cara dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-cara 

yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran. Strategi pembelajaran juga 

meliputi metode pembelajaran dan teknik pembelajaran.  

3. Pandemi Covid-19 

Dengan adanya pandemi covid-19 seperti saat ini, kurikulum pendidikan 

telah dirancang sesuai dengan situasi dan kondisi negara. Sehingga kurikulum 

tidak bisa menuntut ketuntusan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) maupun 

ketuntasan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakuan melalui dokumentasi, 

wawancara dan observasi terkait Skenario Penerapan Kurikulum Dalam 

Pembelajaran PAI Pada Masa Pendemi Covid-19 Di SMP Al Hasib Pakisjajar 

Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai 

berikut:  

1. Skenario Penerapan Kurikulum Dalam Pembelajaran PAI Pada Masa 

Pendemi Covid-19 Di SMP Al Hasib, Pakisjajar Kecamatan Pakis 

Kabupaten Malang dilakukan sejak awal pandemi covid-19 masuk di 

Indonesia. Dalam proses pembelajaran PAI di SMP Al Hasib Pakis 

dilakukan secara daring dan luring mulai dari kelas VII, VIII, dan IX.  

Skenario Penerapan Kurikulum Dalam Pembelajaran PAI Pada 

Masa Pendemi Covid-19 Di SMP Al Hasib Pakisjajar Kecamatan Pakis 

Kabupaten Malang dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

guru berperan dalam mengolah pembelajaran mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi untuk mendapatkan proses 

belajar yang efektif dan efisien pada saat pembelajaran daring maupun 

luring. 

2. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat yang ditemukan 

peneliti terkait skenario penerapan kurikulum dalam pembelajaran PAI di 

SMP Al Hasib Pakisjajar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, terdapat 

4 faktor pendukung dan 3 faktor penghambat yang ditemukan oleh 

peneliti diantaranya: Faktor pendukung manajemen sekolah, peran guru 
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PAI, peran orangtua, dan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat 

sarana dan prasarana, kejenuhan siswa dan alokasi waktu yang kurang. 

B. Saran  

Pemaparan dari hasil penelitian mengenai Skenario Penerapan 

Kurikulum Dalam Pembelajaran PAI Pada Masa Pendemi Covid-19 Di SMP 

Al Hasib Pakisjajar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk penyusunan program penerapan kurikulum dalam pembelajaran 

PAI pada masa pandemi covid 19 lebih diperbaiki supaya proses 

pembelajarannya lebih efektif dan efisien. 

2. Dalam proses pembelajaran PAI sebaiknya guru memberikan motivasi 

belajar kepada siswa dan lebih memahami karakter siswa supaya 

pembelajaran ebih baik lagi. Selain itu, guru juga harus lebih kreatif lagi 

dalam mempersiapkan proses pembelajaran supaya siswa tidak merasa 

jenuh sehingga pembelajaran jadi menyenangkan. 

3. Antara Kepala Sekolah dan guru PAI selalu berkolaborasi dan saling 

mengevaluasi kekurangan – kekurangan yang ditemui ketika proses 

pembelajran berlangsung, tak lupa juga meminta masukan dari siswa 

hambatan yang dirasakan ketika proses pembelajaran berlangsung 

khusunya pembelajaran mata pelajaran PAI. 
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